














Keterangan:
BHPAD : Bagi Hasil Alokasi Dasar Pajak setiap Desa
BHM : Bagi Hasil Merata Kabupaten

Zdesa-sekab : Jumlah Desa Sekabupaten

d. Alokasi proporsional per Desa dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

BHPPx = BPPDxx AF

BHPP}X : Bagi Hasil Proporsional Pajak Desa X.
BPPDx : Bobot Potensi Pajak Daerah Desa X.

AF : Alokasi Formula.

BPPDx = RPDx: ZPPD

RPDx : Realisasi Pajak Daerah Desa X

ZIPPD; : Total Potensi Pajak Desa.

e. Alokasi per Desa dihitung dengan rumus sebagai berikut:

2)

BHPDx = BHPAD+ BHPPx

Ketera:mgan: '

BHPﬁx : Bagi Hasil Pajak Desa X

BI—IPP;;D : Bagi Hasil Alokasi Dasar Pajak setiap Desa

BI—IPP;’x : Bagi Hasil Pajak Proporsional Desa X.
Perhitun;gan alokasi Bagi Hasil Retribusi Daerah Sebagaimana
d.imakSu}d dalam pasal 3adalah:

a. asas dziisar adalah besar bagian Retribusi yang dibagi secara merata

b.

untuk s[,etiap Desa;

asas aciil adalah besar Retribusi Pajak Daerah yang dibagi secara
proporsional berdasarkan realisasi penerimaan dari masing
masiné Desa dengan rumus dan bobot;

Alokasi§ merata per desa dihitung dengan rumus sebagai berikut:

BHRA]B =BHM kab

| Zdesa-sekab
Keterahgan:

BHRAD : Bagi Hasil Alokasi Dasar Retribusi setiap Desa.
BHM | : Bagi Hasil Merata Kabupaten

Zdesa-gsekab : Jumlah Desa Sekabupaten,

d. alokasij proporsional per Desa dihitung dengan rumus sebagai

berikutt:

BHRP:% = BPRDx x AF

BHRP::: : Bagi Hasil Retribusi Proporsional Desa X.
BPRD}T; : Bobot Potensi Retribusi Daerah Desa X.

AF: Mdkasi Formula.
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